
 

 
 
 
 

1 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 9 no.4  Tahun 2024 

Preϐix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

PERAN KELOMPOK TANI "MATTIRO WALIE" DALAM MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN PETANI DI DESA BENTENG LOMPOE  

DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH 
 

Hardi Yanti1, Muhammad Agung Nawang2 

1,2Fakultas Syariah dan hukum, Universitas Islam As'adiyah Sengkang 
hardiyantianti39@gmail.com  

 
Abstrak 

Penelitian ini meneliti peran kelompok tani "Mattiro Walie" 
dalam meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Benteng Lompoe. 
Dengan pendekatan kualitatif, studi ini menganalisis strategi 
kelompok tani dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 
petani melalui program distribusi pupuk bersubsidi, bantuan alat 
pertanian, sistem pembiayaan bayar panen, serta penyuluhan 
pertanian. Hasil menunjukkan bahwa keberadaan kelompok tani ini 
memiliki dampak positif terhadap peningkatan kualitas hidup 
petani, selaras dengan prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah.  
Kata Kunci :Kesejahteraan Petani, Kelompok Tani, Ekonomi Syariah, 
Mattiro Walie, Bantuan Pertanian, Penyuluhan. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian tidak terlepas dari peran serta masyarakat tani. Petani berperan 
sangat penting sebagai pemutar roda perekonomian negara, maka perlu dilakukan 
pemberdayaan masyarakat tani, sehingga petani mampu mandiri menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya. Salah satu usaha pemerintah bersama petani dalam rangka membangun 
kemandiriannya adalah dengan membentuk kelompok-kelompok tani di pedesaan. Upaya 
peningkatan sumber daya manusia petani dapat dilakukan melalui proses pembelajaran melalui 
bimbingan penyuluhan, pelatihan, studi lapangan, pendampingan dan lain sebagainya yang 
harus disesuaikan dengan kebutuhan petani dan kemampuan petani sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang dihadapi kelompok tani. 

Adapun Ayat Al-Qur'an yang menjadi landasannya, Allah swt berfirman dalam Q.S. Yasin 
Ayat 34-35 : 

نْ  جَنّٰتٍ  فيِْهَا وَجَعَلْنَا اعَْنَابٍ  نَّخِيْلٍ  مِّ رْناَ وَّ فَجَّ    ٣٤ الْعيُوُْنِۙ  مِنَ  فيِْهَا وَّ
   ٣٥ يَشْكُرُوْنَ  افََلاَ  ۗ◌  ايَْدِيْهِمْ  عَمِلَتْهُ  وَمَا ثمََرِهٖۙ  مِنْ  لِيَأكُْلوُْا

Terjemahannya:  
"Kami menjadikan (di atas muka bumi ini tempat yang sesuai untuk dibuat) ladang-ladang 
kurma dan anggur. Kami pancarkan banyak mata air (disitu). Tujuannya supaya mereka 
boleh mendapat rezeki daripada tanaman tersebut dan tanaman-tanaman lain yang 
mereka usahakan. Adakah mereka berasa tidak perlu bersyukur? 
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Ayat di atas menerangkan bahwa di samping pelajaran yang dapat mereka petik dari 
pengalaman sejarah yang menunjukkan keesaan dan kuasa Allah, suatu tanda besar lainnya bagi 
mereka adalah bumi yang mati yakni kering kerontang, lalu Kami menghidupkannya dengan 
menurunkan air dan menumbuhkan tumbuhan dan Kami keluarkan darinya biji-bijian, maka 
dari biji-bijian itu mereka senantiasa makan. Dan Kami juga telah jadikan padanya yakni di atas 
tanah-tanah itu kebun-kebun kurma dan anggur, dan Kami pancarkan padanya beberapa mata 
air yang dapat diserap oleh tumbuh-tumbuhan itu sehingga ia dapat tumbuh subur supaya 
mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka 
apakah yakni mengapakah mereka tidak bersyukur?. 

Ekonomi syariah mengakui bahwa adanya perbedaan dalam pendapatan melihat diantara 
prinsip keadilan ialah mendekatkan jurang perbedaan antara warga masyarakat untuk 
merealisasikan keseimbangan, mencegah kecemburuan sosial,  
 Upaya pengentasan kemiskinan sebenarnya telah dimulai sejak Orde Lama, kemudian 
dilanjutkan di era Orde Baru dan terus berlangsung hingga era Reformasi sekarang. Pada 
prinsipnya, upaya pengentasan kemiskinan di setiap rezim pemerintahan bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang masih memiliki keterbatasan dalam pemenuhan 
kebutuhan dasar hidupnya. Bangsa Indonesia merupakan Negara yang besar dan beriklim 
tropis, sehingga sangat cocok dengan sektor pertanian. Sektor pertanian merupakan sektor yang 
diunggulkan di Indonesia, sebagian besar masyarakat Indonesia bermata pencaharian di sektor 
pertanian. Sektor pertanian meliputi beberapa sub sektor, yaitu holikultural, tanaman pangan, 
peternakan, perikanan, perkebunan dan kehutanan.  
 Sub sektor tanaman pangan merupakan salah satu sub sektor yang sangat penting dalam 
sektor pertanian. Sub sektor pertanian mempunyai kontribusi yang signifikan dalam 
perekonomian Indonesia yaitu pada penyediaan lapangan pekerjaan. Peran sektor pertanian 
dalam pembangunan ekonomi Indonesia sangatlah penting karena sebagian besar penduduk di 
negara-negara berkembang menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, jika para 
perencana sungguh-sunguh memperhatikan kesejahteraan masyarakat, maka jalan yang harus 
di ambil adalah dengan meningkatkan kesejahteraan sebagian besar penduduknya yang hidup 
atau bergantung pada sektor pertanian, cara tersebut dapat di tempuh dengan cara 
meningkatkan produktivitas tanaman padi. 
 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif dengan studi lapangan di Desa 
Benteng Lompoe. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
melibatkan ketua kelompok tani, anggota, serta aparat terkait. Analisis dilakukan melalui 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memvalidasi dampak dari 
program kelompok tani terhadap kesejahteraan anggota. 
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HASIL dan PEMBAHASAN 
1. Distribusi Pupuk Bersubsidi 

Kelompok tani "Mattiro Walie" memfasilitasi anggotanya untuk memperoleh pupuk 
bersubsidi sesuai dengan rencana distribusi yang telah disepakati. Sistem distribusi 
pupuk ini meningkatkan efisiensi serta memastikan ketersediaan pupuk tepat waktu bagi 
petani. 

2. Bantuan Alat dan Mesin Pertanian 
Bantuan alat pertanian seperti traktor disediakan oleh pemerintah melalui kelompok tani, 
sehingga petani dapat meningkatkan produktivitas pertanian dengan biaya yang lebih 
rendah dan waktu yang lebih efisien. 

3. Sistem Pembiayaan Bayar Panen 
Kelompok tani memberikan pembiayaan berbasis sistem bayar setelah panen, yang 
membantu petani memenuhi kebutuhan pertanian tanpa tekanan finansial. Model ini 
sesuai dengan prinsip ekonomi syariah yang berlandaskan kerja sama dan saling 
membantu. 

4. Penyuluhan Pertanian 
Penyuluhan rutin dari kelompok tani dengan pemateri dari Dinas Pertanian memberikan 
edukasi dan keterampilan baru kepada petani, sehingga meningkatkan pemahaman 
mereka dalam mengatasi masalah hama dan pengelolaan lahan. 

 
KESIMPULAN 

Kelompok tani "Mattiro Walie" berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan 
petani di Desa Benteng Lompoe melalui berbagai program strategis yang mendukung kebutuhan 
petani. Dalam perspektif ekonomi syariah, kelompok tani ini mendukung prinsip keadilan, 
distribusi kekayaan yang adil, dan kesejahteraan material serta spiritual bagi anggotanya. 
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